6.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pemecahan masalah yang telah
dijelaskan sebelumnya terkait dengan factor yang mempengaruhi
pemilihan moda menuju Kawasan CBD terhadap kebijakan transportasi di
Kota Palangka Raya, dapat ditarik beberapa kesimpulan terkait, merujuk
pada tujuan penelitian dan batasan masalah penelitian, yang dijelaskan
sebagai berikut:

1. Kondisi pemilihan moda berdasarkan Hasil survei terhadap 1127
responden di Kota Palangka Raya, 86% diantaranya adalah
penggguna kendaraan pribadi sementara hanya 14% sisanya yang
menggunakan angkutan umum. Data deskriptif pemilihan moda
Angkutan umum menunjukkan pilihan tertinggi meliputi
penghasilan <Rp 1.000.000, kepemilikan kendaraan hanya memiliki
1 kendaraan, jarak tempuh 5-10 km, waktu perjalanan 10-20 menit,
biaya transortasi Rp. 5.000 — Rp. 10.000 dan keinginan orang
berjalan 200-400 meter. Sementara data deskriptif pemilihan moda
kendaraan pribadi menunjukkan pilihan tertinggi meliputi
penghasilan >Rp 4.000.000, kepemilikan kendaraan yaitu memiliki
2 kendaraan, jarak tempuh >10 km, waktu perjalanan 10-20 menit,
biaya transortasi Rp. 15.000 — Rp. 20.000 dan keinginan orang
berjalan >.1000 meter.

2. Setelah dilakukan analisis terhadap 6 variabel yang diteliti pada
penelitian ini, maka diperoleh empat (4) variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap pemilihan moda vyaitu variabel Penghasilan
bulanan (X1), Kepemilikan kendaraan (X2), Biaya Transportasi (X5),
dan Kemauan Orang Berjalan (X6) dengan odds ratio masing-masing
berturut-turut adalah 0.422, 0.008, 0.712 dan 0.551, serta keempat
variabel signifikan tersebut berpengaruh negatif (berbanding
terbalik) terhadap peningkatan penggunaan angkutan umum
dengan keeratan hubungan sebesar 62,4%, sedangkan, 37,6% nilai
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6.2

yang tersisa dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dan
dianalisis dalam pengujian model pada penelitian ini.
3. Model regresi logistik sebagai model pemilihan moda yang

didapatkan dari analisi regresi logistic ini adalah sebagai berikut:

Pau
Ln (%) = 8,386 — 0,862X1 — 4,854X2 — 0,34X5 — 0,596X6

Dari model tersebut didapatkan nilai probabilitas penggunaan

angkutan umum eksisting, sebagai berikut.

1
Pau = 1+ e-(-5714)
p—5714
Pau = T =5
Pau = 0,00329

Pau = 0,329%
Hal tersebut di atas menjelaskan bahwa pemilihan moda yang dipilih
masyarakat masih didominasi oleh penggunaan angkutan pribadi
dengan persentase probabilitas sebesar 99,671%. Sedangkan,
penggunaan angkutan umum yang didapatkan adalah sebesar
hanya 0,329% vyang menunjukkan bahwa minat masyarakat

menggunakan angkutan umum terbilang sangat rendah.

Saran

Dalam kaitannya dengan hasil penelitian ini, berikut beberapa
rekomendasi kebijakan yang nantinya diharapkan agar menjadi solusi dari
permasalahan tersebut yaitu:

1. Berdasarkan scenario yang telah di buat, perlu dilakukan peningkatan
terhadap variabel Kemauan Orang Berjalan. Peningkatan yang
dimaksud adalah agar menurunkan nilai KOB dengan meningkatkan
jangkauan pelayanan angkutan umum perkotaan yang tersedia
sehingga masyarakat tidak perlu berjalan cukup jauh untuk mendapat
akses angkutan umum yang pada akhirnya dapat meningkatkan
probabilitas masyarakat memilih angkutan umum.

2. Dinas Perhubungan Kota Palangka Raya selaku regulator perlu
meningkatkan pengawasan terkait pelayanan angkutan umum yang
dilakukan oleh pihak operator melalui pembuatan kebijakan tertentu
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yang mengacu kepada peraturan terkait dengan pengawasan
pelayanan angkutan umum.

Keempat variabel yang berpengaruh signifikan yang meliputi:
Penghasilan Bulanan, Kepemilikan Kendaraan, Biaya Transportasi dan
Kemauan Orang Berjalan perlu dianalisis lebih detail sebagai penelitian
lanjutan berdasarkan hasil penelitian ini, untuk membahas bagaimana
hubungannya terhadap model pemilihan moda menuju Kawasan CBD
Kota Palangka Raya berdasarkan karakteristik tersebut.

Kebijakan yang lebih detail terkait dengan peningkatan pengguna
angkutan umum menjadi pembahasan mendalam diluar penelitian ini.
Untuk itu diperlukan diskusi lebih lanjut bersama dengan stakeholder
pemangku kepentingan untuk membentuk suatu skenario yang lebih
jelas dalam rangka meningkatkan penggunaan angkutan umum pada
perjalanan menuju Kawasan CBD Kota Palangka Raya berdasarkan hasil

analisis penelitian ini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Form Survey wawancara preferensi masyarakat menuju kawasan
CBD

Wawancara Preferensi Masyarakat
Menuju Kawasan CBD

sihombinganugrah3 1@gmail.com Ganti akun oy

3 Tidak dibagikan

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diizi

KARAKTERISTIK PELAKU PERJALANAN

Mama

Jawaban Anda

Urmnur *

O <16 Tahun
() 16-24Tahun
25- 33 Tahun

34- 42 Tahun

52 - 60 Tahun

O
O
() 43-51Tahun
O
O

=60 Tahun

Jenis Kelamin *

() Laki- Laki

() Perempuan
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Status *

O Belum Menikah

() Sudah Menikah

Penghasilan/Bulan *

() =<Rp 1.000.000

() Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000
(O Rp2.000.000 - Rp 3.000.000
() Rp 3.000.000 - Rp 4.000.000

() =Rp4.000.000

Kepemilikan Kendaraan ®

() Tidak memiliki kendaraan
(1
(2
(3

O temiliki lebih dari 3 kendaraan

KARAKTERISTRIK PERJALANAN

Jarak Tempuh *

O <5 km
() 5-10km
(:jl =10 km
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Waktu Tempuh *

() =10 Menit
() 10-20 Menit

() »20 Menit

Maksud Perjalanan *

O Beksrja

Sekolah
Belanja
Sosial
Rekreasi

O
O
O
O

Biava Perjalanan ™

O

<Rp 5.000

Rp 5.000 - Rp 10.000

Rp 15.000 - Rp 20.000

O
() Rp10.000-Rp 15.000
O
O

=Rp 20.000

KARAKTERISTIK PELAYANAN ANGKUTAN UMUM

Mada Yang digunakan menuju Tujuan

O Angkutan Umum

() Kendaraan Pribadi

95



Aksesbiliitas Pelayanan Angkutan Urmum *

() <z00

(O 200-400m
() 400-600m
() 600-800m
() 800-1000m
O

»>1000m

Tingkat Keamanan Angkutan Umum

aspek keamanan melipufi: identitas sarana dan awak angkutan, lampu penerangan
di dalam dan oi luar kendaraan, hingga kaca film kendaraan.

(C) sangat Kurang Aman
() Kurang Aman
() Cukup Aman
() Aman

O

Sangat Aman

Tingkat Keselamatan Angkutan Umum

aspek keselamatan meliputi: kemampuan awak kendaraan dalam mengemudi
kendaraan, alat-alat P3K dan keselamatan lainnya (APAR, Palu pemecah kaca, dll)

() sangat Kurang Baik
() Kurang Baik
() Cukup

() Baik

O

Sangat Baik
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